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This study aims to determine the influence of density on growth and survival Giru 
fish (Amphiprion frenatus). This research can be useful as a source of information on the 
maintenance and development of marine ornamental fish. This research method using a 
container that is used in the form of aquarium size 139 cm total length, and divided into 6 
units each with its aquarium - each the size of a length of 20 cm, width 20 cm, and height 
of 20 cm each unit. The vessels are equipped with a water pump for water recirculation 
medium, a blower unit for aeration, and a filter unit. Based Analysis of variance of 
absolute growth in weight that the different density gives a very real effect. From the 
results of LSD test showed that the treatment A (6 tail) was not significantly different (P> 
0.05) on treatment B (12 heads), while treatment B was significantly different with 
treatment C were significantly towards treatment D. Furthermore, treatment C was not 
significantly different with treatment D. While in the daily specific growth that different 
density also gives a very real effect. From the results of LSD test showed that the treatment 
A (6 tail) were significantly different on treatment B (12 heads), C (18 heads), and D (24 
tail). While treatment B was not significantly different with treatment C. Furthermore, 
treatment C was not significantly different with treatment D. 
 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Giru Amphiprion clarkii. Penelitian ini dapat 
berguna sebagai sumber informasi mengenai pemeliharaan dan pengembangan ikan hias 
laut. Metode Penelitian ini menggunakan wadah yang digunakan berupa akuarium ukuran 
139 cm panjang total, dan dibagi menjadi 6 unit masing-masing dengan akuarium nya - 
masing-masing ukuran dari panjang 20 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 20 cm unit. Kapal 
dilengkapi dengan pompa air untuk media air resirkulasi, unit blower untuk aerasi, dan unit 
filter. Berdasarkan analisis ragam pertumbuhan berat mutlak bahwa kepadatan yang 
berbeda memberikan efek yang sangat nyata. Dari hasil uji LSD menunjukkan bahwa 
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perlakuan ikan 1 ekor/liter tidak berbeda nyata (P> 0,05) pada perlakuan ikan 2 ekor/liter, 
sedangkan perlakuan ikan 2 ekor/liter berbeda nyata dengan perlakuan ikan 3 ekor/liter 
secara signifikan menuju perlakuan ikan 4 ekor/liter. Selanjutnya, perlakuan ikan 3 
ekor/liter tidak berbeda nyata dengan perlakuan 4 ekor/liter. Sedangkan pada pertumbuhan 
spesifik harian yang kerapatan yang berbeda juga memberikan efek yang sangat nyata. 
Dari hasil uji LSD menunjukkan bahwa perlakuan ikan 1 ekor/liter secara signifikan 
berbeda pada perlakuan ikan 2 ekor/liter, ikan 3 ekor/liter, dan ikan 4 ekor/liter. Sedangkan 
perlakuan ikan 2 ekor/liter tidak berbeda nyata dengan perlakuan ikan 3 ekor/liter. Selain 
itu, perlakuan ikan 3 ekor/litertidak berbeda nyata dengan perlakuan ikan 4 ekor/liter. 
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